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Abstrak

Pemilihan jajanan sehat pada anak sekolah dasar masih menjadi permasalahan kesehatan karena rendahnya
pengetahuan dan motivasi dapat meningkatkan risiko konsumsi jajanan yang tidak aman. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh edukasi kesehatan menggunakan media Wordwall terhadap pengetahuan dan motivasi
siswa dalam pemilihan jajanan sehat di SD Negeri 010 Samarinda Ulu. Penelitian menggunakan desain pre-
experimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest yang melibatkan 55 responden melalui teknik total
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan motivasi sebelum dan sesudah intervensi,
kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi
sebagian besar responden memiliki pengetahuan kategori cukup (54,5%) dan motivasi kategori sedang (74,5%).
Setelah diberikan edukasi menggunakan media Wordwall, seluruh responden (100%) memiliki pengetahuan
kategori baik dan hampir seluruh responden (98,2%) memiliki motivasi kategori kuat. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan motivasi siswa (p-value =
0,000; p<0,05). Dengan demikian, media Wordwall efektif digunakan sebagai media edukasi kesehatan yang
interaktif untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi siswa dalam memilih jajanan sehat serta berpotensi
mendukung pelaksanaan program promosi kesehatan di sekolah dasar.

Kata kunci: Edukasi kesehatan, Wordwall, Pemilihan jajanan sehat, pengetahuan, motivasi.
Abstract

The selection of healthy snacks among elementary school children remains a health issue because low levels of
knowledge and motivation can increase the risk of consuming unsafe snacks. This study aims to analyze the effect
of health education using Wordwall on students’ knowledge and motivation in selecting healthy snacks at SD
Negeri 010 Samarinda Ulu. The study employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest
approach, involving 55 participants selected through total sampling. Data were collected using knowledge and
motivation questionnaires administered before and after the intervention, then analyzed using the Wilcoxon test.
The results showed that before the intervention, most respondents had “adequate” knowledge (54.5%) and
“moderate” motivation (74.5%). After receiving education using the Wordwall platform, all respondents (100%)
demonstrated “good” knowledge, and nearly all respondents (98.2%) exhibited “strong” motivation. The results
of the Wilcoxon test showed a significant effect on the improvement of students’ knowledge and motivation (p-
value = 0.000; p < 0.05). Thus, Wordwall is effective as an interactive health education tool for improving
students’ knowledge and motivation in choosing healthy snacks and has the potential to support the
implementation of health promotion programs in elementary schools.

Keywords: health education, Wordwall, choosing healthy snacks, knowledge, motivation.

1. PENDAHULUAN

Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang berdampak besar
terhadap morbiditas dan mortalitas anak di berbagai negara. Penyebab utama kematian akibat
diare tidak hanya dipengaruhi oleh dehidrasi, tetapi juga oleh infeksi bakteri, virus, dan parasit
yang ditularkan melalui makanan maupun minuman yang terkontaminasi. Data World Health
Organization (WHO) tahun 2024 menunjukkan bahwa terdapat sekitar 1,7 miliar kasus diare
pada anak di seluruh dunia setiap tahunnya, dengan angka kematian mencapai 443.832 anak
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berusia di bawah lima tahun dan 50.851 anak usia 5-9 tahun (WHO, 2024). Selain itu, variasi
musim, kondisi geografis, serta kualitas sanitasi menjadi faktor yang turut memengaruhi
tingginya kejadian diare, terutama di negara berkembang. Diperkirakan sekitar 1,87 juta
kematian akibat diare terjadi setiap tahun, dengan 78% di antaranya berasal dari kawasan Afrika
dan Asia Tenggara. Di Indonesia, diare masih tergolong penyakit endemis yang berpotensi
menimbulkan kejadian luar biasa dengan prevalensi mencapai 120-360 kasus per 1.000
penduduk atau sekitar 12—36% pada seluruh kelompok usia (Profil Kesehatan Indonesia, 2023).

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang rentan mengalami diare karena tingginya
frekuensi konsumsi jajanan di lingkungan sekolah. Penelitian Wulandari (2022) menunjukkan
bahwa makanan ringan menjadi penyebab keracunan makanan sebanyak 42 kejadian (14,4%),
dengan kejadian terbanyak dialami siswa sekolah dasar sebanyak 34 kasus (Eftriza et al., 2025).
Risiko tersebut semakin meningkat akibat sanitasi yang kurang memadai, kebiasaan mencuci
tangan yang belum optimal, serta perilaku memilih jajanan tanpa mempertimbangkan aspek
keamanan pangan (Manihuruk, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan
motivasi anak dalam memilih jajanan sehat masih menjadi faktor penting yang perlu
ditingkatkan melalui upaya promotif dan preventif.

Permasalahan tersebut juga masih ditemukan di Provinsi Kalimantan Timur. Data
Badan Pusat Statistik menunjukkan adanya peningkatan kasus diare sebesar 0,9% dalam kurun
waktu 2021-2022, dengan jumlah kasus meningkat dari 26.003 pada tahun 2020 menjadi
34.554 kasus pada tahun 2022 (Ruminem et al., 2024). Kota Samarinda menjadi wilayah
dengan jumlah kasus tertinggi, yaitu mencapai 23.122 kasus, yang dipengaruhi oleh
keterbatasan akses air bersih, sanitasi yang belum memadai, serta rendahnya penerapan perilaku
hidup bersih dan sehat (Dinkes Kaltim, 2022). Lebih lanjut, data Dinas Kesehatan Kota
Samarinda menunjukkan bahwa Kecamatan Samarinda Ulu mencatat 3.603 kasus diare pada
anak usia 5-10 tahun, dengan wilayah kerja Puskesmas Air Putih menempati angka tertinggi,
yaitu sebanyak 1.139 kasus pada tahun 2024 (Dinkes Kota Samarinda, 2024).

Hasil studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Air Putih menunjukkan bahwa SD
Negeri 010 Samarinda Ulu memiliki kondisi lingkungan yang berpotensi meningkatkan risiko
konsumsi jajanan tidak sehat. Keberadaan pedagang jajanan di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah belum seluruhnya memenuhi prinsip keamanan pangan, sementara
pengawasan kantin belum dilakukan secara rutin. Sebagian besar jajanan yang dijual juga
belum memenuhi standar kebersihan dan kandungan gizi yang baik sehingga berpotensi
meningkatkan risiko gangguan kesehatan, termasuk diare, pada siswa sekolah dasar.

Salah satu strategi promotif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku hidup
sehat adalah melalui pendidikan kesehatan yang memanfaatkan media pembelajaran interaktif.
Media pendidikan kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas
penyampaian informasi kesehatan (Hendriani et al., 2025). Salah satu media yang berkembang
adalah Wordwall, yaitu platform pembelajaran berbasis permainan yang mampu menciptakan
proses belajar yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan
partisipasi siswa (Okta Nadia & Desyandri, 2022). Berbagai penelitian sebelumnya telah
membuktikan efektivitas pendidikan kesehatan maupun media pembelajaran interaktif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa tentang jajanan sehat (Apriliya, 2022; Delta, 2024; Amirga
& Mulyanto, 2024; Patimah Indri Lestari, 2024). Namun, penelitian yang mengintegrasikan
media Wordwall sebagai sarana edukasi kesehatan dengan mengukur secara simultan aspek
pengetahuan dan motivasi dalam pemilihan jajanan sehat pada siswa sekolah dasar masih
terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
media Wordwall terhadap pengetahuan dan motivasi siswa dalam memilih jajanan sehat di SD
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Negeri 010 Samarinda Ulu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan media promosi kesehatan berbasis teknologi digital yang inovatif untuk
meningkatkan perilaku pemilihan jajanan sehat pada anak usia sekolah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan pre-experimental
menggunakan desain one group pretest—posttest. Desain ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pendidikan kesehatan melalui media Wordwall terhadap tingkat
pengetahuan dan motivasi siswa dalam memilih jajanan sehat dengan membandingkan hasil
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2026 di SD Negeri 010 Samarinda Ulu,
Kota Samarinda. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V A dan V B yang berjumlah
55 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian. Kriteria inklusi meliputi siswa kelas V A dan V B yang bersedia
menjadi responden serta mengikuti seluruh rangkaian penelitian, sedangkan siswa yang tidak
hadir saat pelaksanaan intervensi atau memiliki gangguan konsentrasi maupun hambatan
belajar yang memengaruhi pemahaman terhadap instruksi penelitian dikeluarkan dari analisis.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan menggunakan media
Wordwall, sedangkan variabel terikat meliputi pengetahuan dan motivasi siswa dalam
pemilihan jajanan sehat. Intervensi diberikan dalam bentuk edukasi menggunakan media
Wordwall yang berisi materi mengenai pengertian, ciri-ciri, jenis, serta dampak jajanan sehat,
kemudian dilanjutkan dengan kuis interaktif berbasis Wordwall sebagai penguatan materi.

Instrumen penelitian menggunakan dua kuesioner, yaitu kuesioner pengetahuan dan
kuesioner motivasi yang masing-masing terdiri atas 20 butir pernyataan. Kuesioner
pengetahuan menggunakan pilihan jawaban benar dan salah, sedangkan kuesioner motivasi
menggunakan pilihan jawaban ya dan tidak. Sebelum digunakan, kedua instrumen telah melalui
uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan sebanyak 20 butir pernyataan
dinyatakan valid pada masing-masing kuesioner. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,974 untuk kuesioner pengetahuan dan 0,971 untuk kuesioner motivasi,
sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel.

Pengumpulan data diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan motivasi awal responden. Selanjutnya, responden memperoleh pendidikan
kesehatan menggunakan media Wordwall selama +20 menit dan dilanjutkan dengan kuis
interaktif selama +£10 menit. Setelah intervensi selesai, responden mengisi posttest
menggunakan instrumen yang sama untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan motivasi
setelah diberikan edukasi.

Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden serta distribusi tingkat pengetahuan dan motivasi
sebelum maupun sesudah intervensi dalam bentuk frekuensi dan persentase. Analisis bivariat
menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test karena data merupakan data berpasangan
dengan skala kategorik/ordinal. Pengaruh intervensi dinyatakan signifikan apabila diperoleh
nilai p < 0,05.

Penelitian ini telah menerapkan prinsip etika penelitian yang meliputi pemberian
informed consent, penghormatan terhadap hak responden, menjaga kerahasiaan identitas
responden, serta menjamin integritas dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan
data penelitian (Surahman, 2024).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 55 siswa kelas V SD Negeri 010 Samarinda Ulu yang
memenuhi kriteria inklusi sebagai responden. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan
jenis kelamin dan paparan informasi mengenai pemilihan jajanan sehat untuk memberikan
gambaran awal mengenai kondisi subjek penelitian sebelum pelaksanaan intervensi.

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan, yaitu sebanyak
30 siswa (54,5%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 25 siswa (45,5%). Distribusi
tersebut menunjukkan bahwa komposisi responden relatif seimbang, meskipun didominasi oleh
siswa perempuan. Perbedaan proporsi ini tidak memengaruhi pelaksanaan intervensi karena
seluruh responden memperoleh perlakuan yang sama melalui pemberian edukasi menggunakan
media Wordwall.

Dominasi responden perempuan sejalan dengan penelitian Nurdianti (2023) yang
melaporkan bahwa sebagian besar responden pada penelitian edukasi jajanan sehat di sekolah
dasar berjenis kelamin perempuan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Indah et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak berpartisipasi dalam penelitian
mengenai perilaku pemilihan jajanan sehat pada siswa sekolah dasar.

Perbedaan karakteristik berdasarkan jenis kelamin dapat memengaruhi cara siswa
menerima dan mengolah informasi. Menurut John W. Santrock (2017) dalam Isdayanti et al.
(2022), anak perempuan umumnya memiliki kemampuan verbal dan komunikasi yang lebih
baik, sedangkan anak laki-laki lebih menonjol dalam aktivitas fisik. Meskipun demikian,
pendidikan kesehatan yang dikemas secara menarik tetap dapat diterima dengan baik oleh
seluruh siswa tanpa memandang jenis kelamin. Penelitian Yang et al. (2025) juga menunjukkan
bahwa intervensi pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan baik pada siswa
laki-laki maupun perempuan, meskipun terdapat variasi tingkat peningkatan yang dipengaruhi
oleh pengalaman belajar, perhatian terhadap materi, serta paparan informasi sebelumnya.

Selain jenis kelamin, karakteristik responden juga dianalisis berdasarkan paparan
informasi mengenai pemilihan jajanan sehat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden belum pernah memperoleh informasi mengenai jajanan sehat, yaitu sebanyak
44 siswa (80%), sedangkan hanya 11 siswa (20%) yang pernah memperoleh informasi
sebelumnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki pengetahuan
awal yang masih terbatas sehingga membutuhkan edukasi kesehatan sebagai upaya
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya memilih jajanan yang aman dan bergizi.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Abdimas (2024) yang melaporkan bahwa
mayoritas siswa sekolah dasar belum pernah memperoleh edukasi mengenai pemilihan jajanan
sehat. Rendahnya paparan informasi dapat memengaruhi tingkat pengetahuan awal siswa
karena informasi merupakan salah satu determinan penting dalam pembentukan perilaku
kesehatan.

Menurut Notoatmodjo dalam Soleha dan Indawati (2022), informasi merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang. Informasi yang diperoleh melalui
sekolah, keluarga, tenaga kesehatan, maupun media pembelajaran dapat memperluas wawasan
individu sehingga mendorong terbentuknya sikap dan perilaku yang lebih baik. Penelitian Jose
dan Natalia (2022) juga membuktikan bahwa edukasi kesehatan berbasis media informasi
mampu meningkatkan kebiasaan makan sehat pada anak usia sekolah.

Karakteristik responden tersebut memberikan gambaran bahwa mayoritas siswa belum
memiliki pengalaman memperoleh informasi mengenai jajanan sehat sebelum penelitian
dilakukan. Kondisi ini menjadi dasar yang mendukung pelaksanaan intervensi menggunakan
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media Wordwall, karena seluruh responden memperoleh kesempatan yang sama untuk
menerima edukasi kesehatan secara interaktif. Dengan demikian, perubahan tingkat
pengetahuan dan motivasi yang diamati pada penelitian ini dapat dikaitkan dengan pemberian
intervensi melalui media Wordwall.

Pengaruh Media Wordwall terhadap Pengetahuan dalam Pemilihan Jajanan Sehat

Hasil analisis univariat menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan responden
setelah diberikan edukasi menggunakan media Wordwall. Pada saat pre-test, sebagian besar
responden berada pada kategori cukup sebanyak 30 siswa (54,5%), kategori baik sebanyak 12
siswa (21,8%), dan kategori kurang sebanyak 13 siswa (23,6%). Setelah intervensi (post-test),
seluruh responden (100%) berada pada kategori baik.

Hasil analisis bivariat menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p
=0,000 (p <0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemberian edukasi menggunakan media Wordwall terhadap peningkatan pengetahuan siswa
mengenai pemilihan jajanan sehat. Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima, sedangkan
hipotesis nol ditolak.

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa media Wordwall mampu menjadi
sarana edukasi yang efektif karena menyajikan materi dalam bentuk permainan interaktif yang
melibatkan siswa secara aktif selama proses pembelajaran. Melalui aktivitas permainan, kuis,
dan umpan balik secara langsung, siswa lebih mudah memahami, mengingat, serta
mengaplikasikan informasi mengenai pemilihan jajanan sehat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Okta Nadia dan Desyandri (2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan media Wordwall memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa melalui pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Penelitian Zahroh
et al. (2024) juga menunjukkan bahwa Wordwall layak digunakan sebagai media pembelajaran
karena mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu, penelitian Yunita et al. (2024)
membuktikan bahwa edukasi mengenai jajanan sehat menggunakan media interaktif dapat
meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar secara signifikan.

Hasil penelitian ini juga mendukung konsep pengetahuan yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo dalam Lactona dan Cahyono (2024) bahwa pengetahuan diperoleh melalui proses
pengindraan, terutama melalui indra penglihatan dan pendengaran. Penggunaan Wordwall yang
mengombinasikan unsur visual, audio, serta aktivitas interaktif memberikan stimulus yang
lebih optimal sehingga mempermudah proses penerimaan informasi oleh siswa.

Temuan tersebut juga dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory yang
dikembangkan Bandura. Dalam teori ini, lingkungan belajar merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi proses pembentukan pengetahuan. Wordwall berfungsi sebagai faktor
lingkungan (environmental factor) yang menyediakan pengalaman belajar interaktif sehingga
mendorong peningkatan faktor kognitif (cognitive factor) berupa pengetahuan mengenai
jajanan sehat (Dartini et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan pengetahuan diduga terjadi karena siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran melalui permainan dan kuis interaktif. Keterlibatan aktif tersebut membantu
siswa memahami materi secara lebih mendalam serta memperkuat daya ingat terhadap
informasi yang diberikan.

Pengaruh Media Wordwall terhadap Motivasi dalam Pemilihan Jajanan Sehat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam memilih jajanan sehat juga
mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi menggunakan media Wordwall. Pada saat
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pre-test, sebagian besar responden berada pada kategori sedang sebanyak 41 siswa (74,5%),
kategori kuat sebanyak 11 siswa (20,0%), dan kategori lemah sebanyak 3 siswa (5,5%). Setelah
intervensi, sebanyak 54 siswa (98,2%) berada pada kategori kuat, sedangkan hanya satu siswa
(1,8%) yang berada pada kategori sedang.

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media Wordwall terhadap peningkatan
motivasi siswa dalam memilih jajanan sehat. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan antusiasme, perhatian, dan
keterlibatan siswa selama proses edukasi. Unsur gamifikasi seperti tantangan, skor, umpan
balik, serta suasana belajar yang kompetitif tetapi menyenangkan mendorong siswa untuk lebih
aktif mengikuti pembelajaran sehingga motivasi belajar meningkat.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Permana (2022) yang menunjukkan bahwa
Wordwall mampu meningkatkan motivasi belajar siswa melalui aktivitas pembelajaran yang
interaktif. Penelitian Nissa et al. (2021) juga melaporkan bahwa penggunaan Wordwall
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Hasil serupa ditemukan oleh
Khoirunnisa dan Dianti (2025) serta Awalyah et al. (2024) yang menyatakan bahwa media
Wordwall memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar karena mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Menurut Sardiman dalam
Salsabila et al. (2023), motivasi merupakan daya penggerak yang menimbulkan,
mempertahankan, dan mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi dapat
ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Kusnadi dan Azzahra (2024) yang menyatakan bahwa
semakin efektif penggunaan Wordwall, semakin tinggi motivasi belajar peserta didik.

Ditinjau dari Social Cognitive Theory, peningkatan motivasi merupakan hasil interaksi
antara faktor lingkungan (environmental factor) berupa media pembelajaran, faktor perilaku
(behavioral factor) berupa keterlibatan aktif siswa, serta faktor kognitif (cognitive factor) yang
berkembang selama proses belajar. Interaksi ketiga faktor tersebut mendorong terbentuknya
motivasi yang lebih kuat dalam memilih jajanan sehat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media Wordwall tidak hanya
efektif meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mampu memperkuat motivasi siswa dalam
menerapkan perilaku memilih jajanan sehat. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran berbasis gamifikasi memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam kegiatan
promosi kesehatan di lingkungan sekolah dasar.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan media Wordwall
merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi
siswa sekolah dasar terkait pemilihan jajanan sehat. Sebelum intervensi, sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan pada kategori cukup dan motivasi pada kategori
sedang, yang menunjukkan masih terbatasnya pemahaman serta dorongan siswa dalam memilih
jajanan yang sehat. Setelah diberikan edukasi melalui media Wordwall, terjadi peningkatan
yang nyata pada kedua variabel tersebut, ditandai dengan seluruh responden mencapai kategori
pengetahuan baik dan hampir seluruh responden memiliki motivasi yang kuat dalam memilih
jajanan sehat.

Hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon memperkuat temuan tersebut dengan
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi
pada variabel pengetahuan maupun motivasi (p-value < 0,05). Temuan ini mengindikasikan
bahwa karakteristik media Wordwall yang interaktif, berbasis permainan, dan melibatkan
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partisipasi aktif peserta didik mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik,
sehingga informasi kesehatan lebih mudah dipahami, diingat, dan mendorong terbentuknya
motivasi untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Dengan demikian, media Wordwall memiliki
potensi untuk diimplementasikan sebagai media edukasi kesehatan yang inovatif dalam
mendukung program promosi kesehatan di lingkungan sekolah dasar, khususnya dalam upaya
membentuk kebiasaan memilih jajanan yang sehat, aman, dan bergizi.
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